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Taman Nilayta Ritonga (2021): Pengaruh Pengalaman Dan Kompetensi 
Profesional Guru  Terhadap Kinerja Guru 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan 
Sukajadi Pekanbaru. 
 
         Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Untuk 
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab guru dituntut memiliki beberapa 
kemampuan dan keterampilan tertentu. Kemampuan dan keterampilan tersebut 
sebagai bagian dari kompetensi profesional guru. Kompetensi merupakan suatu 
kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat 
terlaksana dengan baik dan diikuti dengan pengalaman guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran untk menciptakan kinerja yang baik.  
         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman megajar guru 
terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi 
Pekanbaru, mengetahui pengaruh kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru dan mengetahui 
pengaruh pengalaman dan kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru.  
         Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. responden penelitian berjumlah 36 orang guru 
termasuk kepala sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumenetasi, 
observasi dan angket.  Teknik analisis data menggunakan rumus regresi linier 
berganda. 
         Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pengalaman terhadap kinerja guru dengan nilai t hitung sebesar 2.917> ttabel (2.034) dan  
nilai f (0,003< 0,05), maka dapat disimpulkan pengalaman berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja guru.  Terdapat pengaruh  professional terhadap kinerja 
guru dengan nilai t hitung sebesar 9.123  ttabel (2.034) dan nilai f (0,000 < 0,05), maka 
dapat disimpulkan kompetensi professional guru berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja guru. Dan terdapat pengaruh pengelaman dan kompetensi 
professional terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan 
Sukajadi Pekanbaru, diperoleh nilai F hitung > F table yaitu (195.345> 2,034) dengan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dapat disimpukan bahwa pengalaman dan 
kompetensi professional guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
 
 






Taman  Nilayta Ritonga (2021): ‘The Effect of Experience and Teacher Professional 
Competence on the Teachers’ Performance of 
Private Madrasah Tsanawiyah, Sukajadi District, 
Pekanbaru” 
       Teachers are professional educators with the main task of educating, teaching, 
guiding, directing, training, assessing, and evaluating students. To be able to carry out 
the duties and responsibilities, teachers are required to have certain abilities and 
skills. One of them is the teacher's professional competence. Competence is an ability 
that is absolutely possessed by teachers so that their duties as educators can be carried 
out properly and followed by teacher experience in the implementation of learning to 
create good performance. 
        This study aims to determine the effect of teacher teaching experience on 
teachers’  performance at Private Madrasah Tsanawiyah, Sukajadi Pekanbaru, to 
determine the effect of teacher professional competence on teacher performance at 
Private  Madrasah Tsanawiyah, Sukajadi Pekanbaru, and to determine the effect of 
teacher professional experience and professional competence on teacher performance 
at  Private Madrasah Tsanawiyah. Sukajadi  District, Pekanbaru. 
 
       This research is a field research, using a quantitative approach. The research 
respondents were 36 teachers, including the principal. Data collection techniques 
using documentation, observation and questionnaires. The data analysis technique 
used multiple linear regression formula. 
       Based on the results of the study, it can be concluded that there is an effect of 
experience on teacher performance with a t value of 2.917 > t table (2.034) and a 
value of f (0.003 < 0.05), it can be concluded that experience has a significant effect 
on teacher performance. There is a professional competence influence on teacher 
performance with a t value of  9,123 t table (2,034) and a f value (0.000 <0.05), it can 
be concluded that teacher  professional competence has a significant effect on  
teacher performance. And there is an effect of experience and professional 
competence on  the performance of  private  Madrasah  Tsanawiyah  teachers, 
Sukajadi District, Pekanbaru, obtained the value of F arithmetic > F table that is 
(195.345> 2.034) with a significance value of <0.05, which is 0.000. It can be 
concluded that the experience and professional competence of teachers have a 
significant effect on teacher performance. 
 
 مختص
لوذسس هذسصح الوتْصطح الخاصح  ج توكي الوؼلن تاتجاٍ دضي األداء أثش التجشتح ّالوِاس
 هشكزٌىح صْكجادي تاجٌثاسّ
 
 
,الوتشتً,الوششذ,الوْجَ,الووتذي,ّهختثش الطالب لٍقذسّ ػلى الوذسس هشتً رّ خثشج تْظٍفح األصاصٍح التشتٍح
وِاساخ هي الخثشج ّالُّزٍ لَ ػّذج الخثشاخ ّالوِاساخ الخاصح.أداء الؼول ّالوضؤلٍح.فٌٍثغً للوذسس أى ٌكْى 
الوِاساج خثشج التً إهكاًٍاخ أداء الوذسس ػلى تٌفٍز الؼول.ُّزٍ الخثشج ّالوِاساخ هي أًْاع توكي  الوذسس.
س ػلى تذقٍق التشتٍح لتكٌْ ي ٌولكِا الوذسس هطلقا لٍؤدي ػولَ كالوذسس تٌجاح اقتذاًء ػلى تجشتاتَ كالوذسِّ
 ػلى أداء الؼول الٌافز.
ُّزا الثذث ٌقصذ تَ هؼشفح أثش التجشتح ّالوِاسج توكي الوؼلن تاتجاٍ  أداء الؼول لوذسس هذسصح الوتْصطح 
 الخاصح هشكزٌىح صْكجادي تاجٌثاسّ
كوً هشاصل الثذثً ٌثلغ ػذدُا صتح ّثالثٍي الوذسصٍي هٌِن سئٍش ُزا الثذث الوٍذاًً ٌقْم تتقشٌة 
ذام تشاجغ تذلٍلٍح الثٍاًاخ تاصتخصتثٍاى.كٍفٍح ّاال ,الوالدظاخْثائقالالوذسصح.كٍفٍح جوغ الثٍاًاخ تاصتذذام 
 الخطً الوتضاػف.
َس ػلى أى ٌْجذ أثش التجشتح ّالوِاسج توكي الوؼلن تاتجاٍ  أدا ػلى دضة تذصٍالخ الثذثً ء الؼول لوذسس قُشِّ
ٍح (,لزا 0,00>.0ّ00ف) ( ًّتٍجح2.0.2)2.197ػلى ًتٍجح قذسُا:> قشس ػلى أى التجشتح أثَّشخ ػلى أُوِّ
(.فلزلك 0,00>0,000( ًّتٍجح ف:)2,0.2).1,92لوذسس ػلى دضي األداء تٌتٍجح:ٌْجذ ػٌذ ا هِاسج الوذسس
ٍح هِاسج الوذسس.  ػلى أّى التجشتح أثّشخ ػلى أُوِّ
 





A. Latar Belakang 
Pendidikan nasional berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia, 
berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang diarahkan untuk 
mencerdaskan kehisupan bangsa  dan kualitas sumber daya manusia. Hal ini 
sejalan dengan tujuan pendidikan Indonesia  yang Indonesia Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa :  
“Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 




             Keberhasilan tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh kerberhasilan 
guru dalam mengelola sumber daya manusia. Guru memiliki tugas sebagai 
pendidik, pengajar dan pelatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Sedangkan mengajar berarti meneruskan 
dan mengembangkan ilmu, pengetahuan dan teknologi. Melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.
2
 
            Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru.
3
 Menjadi pendidik tidak mudah, dibutuhkan kemampuan 
dasar pedagogi (ilmu mendidik) dalam melakukan transfer knowledge dan 
                                                             
1
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
2
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 
2005), h.5 
3





memberikan rangsangan  kepada peserta didik untuk menyerap ilmu 
pengetahuan yang diajarkan. Berkaitan dengan pekerjaan pendidik sebagai 
sebuah profesi mengemban tugas penting sebagai tenaga kependidikan. Dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 38 tahun 1992 Bab II pasal 3 
ayat 2 menjelaskan, bahwa tenaga pendidik terdiri atas pembimbing, pengajar 
dan pelatih. Uray Husna Asmara menjelaskan bahwa guru harus memiliki 
kemampuan menyampaikan atau berbicara, kemampuan berpikir/ intelektual, 
kemampuan menjaga hubungan antar pribadi, kemampuan mengembangkan, 
membangun jaringan atau meluaskan hubungan kerja, kemampuan 
mengembangkan diri, disiplin”.
4
 Sebagai pengajar, guru wajib melaksanakan 
pembelajaran untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Sebagai 
pembimbing, guru wajib memberikan bantuan agar peserta didik mampu 
memiliki pemahaman dan pengarahan diri untuk dapat menyesuaikan diri 
terhadap lingkungannya. 
           Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi di bidangnya 
dan menguasai bidang-bidang keilmuannya dengan baik. Guru dituntut 
mempunyai kemampuan yang lebih. Dalam Undang-Undang No 14 tahun 
2005, tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini melalui jalur pendidikan formal yaitu pendidikan 
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dasar, dan pendidikan menengah.
5
 Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
profesional guru adalah kemampuan yang harus dimiliki seorang guru baik 
pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap untuk melakukan suatu 
pekerjaan yang diperoleh melalui pendidikan profesi dan tidak dapat 
digantikan oleh orang lain yang tidak memiliki profesi tersebut. 
         Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik. Peran guru dalam penyelenggaraan pendidikan sangat dominan 
terhadap pencapaian kualitas pendidikan.
6
 Untuk dapat melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab, seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan 
keterampilan tertentu. Kemampuan dan ketrampilan tersebut sebagai bagian 
dari kompetensi profesional guru. Kompetensi merupakan suatu kemampuan 
yang mutlak dimiliki oleh guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat 
terlaksana dengan baik. 
            Tugas guru erat kaitannya dengan peningkatan sumber daya manusia 
melalui sektor pendidikan, oleh karena itu perlu upaya-upaya untuk 
meningkatkan mutu guru untuk menjadi tenaga professional agar peningkatan 
mutu pendidikan dapat berhasil. Sebagaimana dikemukakan oleh Tilaar bahwa  
peningkatan kualitas pendidikan tergantung banyak hal, terutama mutu 
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 Rahmiati, Uray Husna Asmara, Aswandi., Pengaruh Kompetensi Profesional Dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Sma Negeri Pontianak Selatan, (Jurnal Pendidikan Dan 
Pembelajaran Khatulistiwa, Vol 5, No 06 (2016)), H. 2 
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 Kualitas guru juga ditentukan oleh pengalaman guru tersebut untuk 
menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Pengalaman 
merupakan segala sesuatu yang telah dialami dalam hidup. pengalaman yang 
semakin tinggi dan semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, 
maka semakin terampil dan semakin cepat dalam menyelesaikan pekerjaan 
tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, 
pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas, serta memungkinkan peningkatan 
kinerja. Dengan demikian, pengalaman yang diperoleh guru selama mengajar 
di sekolah tentu akan sangat berpengaruh dalam suatu pencapaian hasil. 
Semakin tinggi pengalaman mengajar seorang guru, maka semakin baik pula 
kemampuannya dalam bekerja. Pengalaman mengajar yang dimiliki oleh 
seorang guru menjadi pencapaian hasil belajar yang akan diraih oleh siswa. 
Guru yang mempunyai pengalaman mengajar yang memadai secara positif 
akan mendukung kinerjanya di sekolah. Semakin banyak pengalaman mengajar 
guru, semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki seorang guru. Semakin 
bertambah masa kerjanya, guru diharapkan semakin banyak pengalaman serta 
pengetahuannya. 
           Keberhasilan pendidikan sebagaian besar di tentukan oleh kinerja guru. 
Baik kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, kinerja guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran, kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran, serta 
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 H. Ar Tilaar,  Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Dalam Perpektif  
Abad 21, (Magelang: Tera Indonesia, 1999), h. 104 
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kinerja guru dalam disiplin tugas.
8
  Untuk menciptakan kinerja guru yang 
kompeten, maka harus dilandaskan pada penguasaan kompetensi yang optimal, 
karena tingkat penguasaan kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap tinggi 
rendahnya kinerja guru.  
            Kinerja guru atau prestasi kerja adalah “suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu”.
9
 
Kinerja guru akan baik jika guru telah melakukan unsur-unsur yang terdiri dari 
kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan 
mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas 
lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua 
warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian yang 
baik, jujur dan objektif dalam membimbing siswa, serta tanggung jawab 
terhadap tugasnya. Oleh karena itu tugas kepala sekolah adalah sebagai 
supervisor yang melakukan penilaian terhadap kinerja guru karena mutu 
sekolah secara esensial berkaitan dengan supervisi kepala sekolah sebagai 
pemimpin sekolah terhadap guru di sekolah. Dalam konteks ini, kepala sekolah 
mempunyai kewenangan yang besar dalam membuat kebijakan ditingkat 
sekolah, melaksanakan dan mengawasinya, supaya sekolah yang dipimpinnya 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi yang ada di sekolah. 
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 Zulkefi Ma Latif1 , Ridwan Dan Calarce Totanan, Pengaruh Kompetensi Profesional 
Dan Pedagogik Terhadap Kinerja Guru Akuntansi Pada Madrasah Aliyah Negeri Di Kota Palu, 
(Jurnal Katalogis, Volume 5 Nomor 3, Maret 2017) h. 67-77 
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Kepala sekolah memiliki keleluasaan dalam mengatur sumberdaya sekolahnya 
dalam meningkatkan mutu kinerja sekolah. 
          Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada waka kurikulum MTs 
Diniyah Puteri dan MTs Muhammadiyah 01 penulis mendapatkan informasi 
bahwa sering terjadi pergantian guru dan masih terdapat beberapa 
permasalahan sebagai berikut Pertama, penguasaan guru terhadap materi 
pembelajaran yang masih dangkal, guru kurang mampu daam mengembangkan 
materi pembelajaran secara kreatif. Kedua, kurangnya tanggung jawab guru 
dalam proses pembelajaran, misalnya guru melaksanakan pembelajaran tanpa 
menggunakan perangkat pembelajaran, dan menggunakan metode 
pembelajaran yang monoton.
10
. rendahnya kompetensi guru tentu akan 
berpengaruh pada rendahnya kinerja guru, untuk mewujudkan 
profesionalismenya harus ditunjukkan melalui kinerja mengajar guru. Untuk 
mendukung optimalisasi kinerja mengajar guru maka diperlukan pelatihan dan 
pembiaan secara berkala yang dilakukan oleh madrasah maupun pemerintah 
sebagai pemberikan bekal dan pengamalaman bagi guru. 
            Berdasarkan permasalahan di atas penulis melihat bahwa hal ini layak 
diangkat dalam sebuah karya ilmiah secara serius, untuk melihat  bagaimana 
pengaruh pengalaman dan kompetensi profesionalisme guru  terhadap kinerja 
guru. Dengan judul “Pengaruh Pengalaman Dan Kompetensi Profesional 
Guru Terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan 
Sukajadi Pekanbaru”. 
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 Nani Haryati, wakil Kurikulum, Wawancara tanggal 3 September 2020, Mts Diniyah 
Putri Pekanbaru.  
7 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Pengaruh adalah daya yang ada dari sesuatu yang ikut membentuk 
kepercayaan, watak atau perbuatan seseorang”.Pengaruh yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pengaruh pengalaman Mengajar dan 
kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru 
2. Pengalaman adalah hal yang pernah dialami (dijalani, dirasai, 
ditanggungi). Pengalaman kerja seorang guru dalam penelitian ini disebut 
sebagai pengalaman mengajar 
3. Kompetensi Profesional guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru 
yaitu pengetahuan yang luas dari subject matter (bidang studi) yang akan 
diajarkan serta penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsep teoritis 
mampu memilih metode dalam proses belajar mengajar.
11
 
4. Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran dan bertanggung jawab atas peserta didik dibawah 
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
12
 
Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja guru di 
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1. Identifikasi Masalah  
          Berdasarkan permasalahan yang muncul, maka diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan 
Sukajadi Pekanbaru? 
2. Bagaimana kompetensi profesional guru di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru? 
3. Bagaimana pengalaman kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru? 
4. Apakah ada pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru? 
5. Apakah ada pengaruh kompetensi professional guru terhadap kinerja 
guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru? 
 
2. Batasan Masalah 
          Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dibatasi masalah dalam 
penelitian ini tentang:  
1. Pengaruh pengalaman Mengajar Terhadap Kinerja Guru di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru. 
2. Pengaruh kompetensi profesional guru Terhadap Kinerja Guru di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru. 
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3. Pengaruh pengalaman Mengajar dan kompetensi profesional guru 
Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan 
Sukajadi Pekanbaru. 
3.Rumusan Masalah 
1. Apakah pengalaman mengajar guru berpengaruh terhadap kinerja guru 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru? 
2. Apakah kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap kinerja 
guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi 
Pekanbaru? 
3. Apakah pengalaman dan kompetensi profesional guru secara bersama-
sama akan berpengaruh terhadap kinerja guru di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru? 
D. Tujuan Penelitian 
    Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan 
fenomena dan problem yang terjadi di lapangan, adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk : 
1. Mengetahui Pengaruh Pengalaman Megajar Guru Terhadap Kinerja 
Guru Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru 
2. Mengetahui Pengaruh Kompetensi Profesionalisme Guru Terhadap 




3. Mengetahui Pengaruh Pengalaman Dan Kompetensi Profesionalisme 
Guru Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Untuk Kepala Madrasah 
a. Sebagai bahan acuan bagi kepala madrasah untuk meningkatkan 
kualifikasi pendidik di madrasah tersebut. 
b. Sebagai bahan motivasi bagi kepala madrasah dalam meningkatkan 
kinerja guru di madrasah  yang dipimpinnya. 
2. Untuk Guru 
a. Sebagai bahan informasi dan menambah wawasan bagi guru. 
b. Sebagai bahan motivasi untuk memperbaiki kinerja personal guru di 








A. Konsep Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja atau ferformence disebut juga unjuk kerja, prestasi kerja, 
atau hasil pelaksanaan kerja. Menurut Suprihanto dalam buku Supardi yang 
berjudul kinerja guru mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja 
seseorang dalam periode tertentu merupakan pretasi kerja, bila 
dibandingkan dengan target/sasaran, standar, keriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama ataupun 
kemungkinan lain dalam suatu rencana tertentu.
1
 
Kinerja merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk 
melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggungjawab sesuai dengan 
harapan dan tujuan. Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, 
prestasi atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Keberhasilan 
individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut 
merupakan kinerja. “kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam suatu 
periode tertentu yang dibandingkan dengan beberapa kemungkinan, 
misalnya target, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu. 
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 Banyak faktor yang mempengaruhi mutu kinerja seseorang antara lain: 
a. Partisipasi SDM 
b. Pengembangan karier 
c. Komunikasi, kesehatan dan keselamatan kerja 
d. Penyelesaian konflik 
e. Insentif yang baik 
f. Kebanggaan2 
Konsep penting dalam sebuah kinerja adalah bahwa untuk 
mengungkap dan mengukur kinerja guru dapat dilakukan dengan menelaah 
kemampuan dasar guru atau pelaksanaan kompetensi dasar guru atau 
motivasinya dalam bekerja. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  
   Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian sebuah 
tujuan. Kinerja merupakan salah satunya. Begitu juga di ranah pendidikan, 
kinerja seorang guru merupakan hal terpenting untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Tanpa kinerja yang baik oleh seorang guru ketika proses 
pembelajaran berlangsung mustahil tujuan pendidikan akan tercapai, bahkan 
output yang dihasilkan yakninya peserta didik tidak akan sesuai dengan mutu 
dan kualitas yang  diharapkan. 
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Pencapaian tujuan pendidikan menghendaki kinerja yang baik oleh 
seorang guru. Kinerja seorang guru dapat dikatakan tinggi apabila ia memiliki 
pengetahuan yang luas dan mampu menggerakkan dirinya sendiri dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Uno dan Nina mengemukakan bahwa kinerja guru dikatakan baik 
apabila guru memiliki kemampuan profesionalisme dalam keahlian bidang 
studi serta kemampuan menata administrasi penunjang pembelajaran.
3
  
Bukan hanya profesionalisme saja namun pengalaman juga menjadi 
faktor dalam kinerja guru. Profesionaisme dan pengalaman akan tercermin 
dari kinerja seseorang. Kinerja individu akan mempengaruhi prestasi kerja 
atau kinerja seseorang antara lain adalah lingkungan, perilaku manajemen, 
desain jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan administrasi pengumpanan. 
Menurut Sutrisno, Pengalaman kerja adalah suatu dasar/acuan seorang 
karyawan dapat menempatkan diri secara tepat kondisi, berani mengambil 
resiko, mampu menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab serta 
mampu berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai pihak untuk tetap 
menjaga produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu yang kompeten 
dalam bidangnya
4
. Menurut Mangkuprawira, menyatakan Pengalaman 
seseorang dalam bekerja merupakan akumulasi dari keberhasilan dan 
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Bumi Aksara, 2012), h 68 
4 Sutrisno E, Manajemen Sumber Daya Manusia. Cetakan Kesatu. (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2009), h. 158 
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Sedangkan Kopelman menyatakan bahwa kinerja oraganisasi ditentukan 
oleh empat faktor yaitu lingkungan, karakteristik individu, karakteristik 
oraganisasi, dan karakteristik pekerjaan. Dengan demikian dapat diartikan 
bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang 
terdiri atas pangetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, 
nilai-nilai dan sikap, karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik organisasi dan karakteristik pekerjaan.
6
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengalaman dan kompetensi 
profesionalisme sejatinya sangatlah penting dan memiliki pengaruh pada 
keberhasilan pencapaian tujuan, terutama pada ranah pendidikan. Tentunya 
kinerja dalam hal ini adalah kinerja yang baik. Seorang guru dapat dikatakan 
memiliki kinerja baik apabila ia memiliki pengetahuan yang luas, mampu 
menggerakkan diri sendiri, dan memiliki kemampuan profesionalisme dalam 
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3. Penilaian Kinerja Guru 
          Aspek-aspek yang dapat dinilai dari kinerja guru dalam suatu organisasi 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
a. Kemampuan teknik yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, 
metode, teknik dan peralatan yang dipergunakan untuk melaksanakan 
tugas serta pengalaman dan pelatihan yang telah diperoleh 
b. Kemampuan konseptual yaitu kemampuan untuk memahami 
kompleksitas organisasi dan penyesuaian bidang gerak dari unit-unit 
operasional 
c. Kemampuan hubungan interpersonal yaitu kemampuan untuk bekerja 
sama dengan orang lain,membawa guru melakukan negoisasi. 
Penilaian kinerja terhadap guru sangat diperlukan karena penilaian 
kinerja bermanfaan dalam mengetahui tentang perbaikan prestasi kerja, 
adaptasi kompensasi, keputusan penempatan, kebutuhan latihan dan 
pengembangan, perencanaan dan pengembangan karier, penyimpangan 
proses staffing, ketidak akuratan informasional,kesalahn desain pekerjaan, 
kesempatan kerja yang adil dan tantangan eksternal.
7
 
4. Indikator Kinerja Guru 
Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh dimensi: 





a. Kemampuan menyusun rencana pembelajaran, dengan indikator 
merencakan pengelolaan pembelajaran, merencanakan 
pengorganisasian bahan pelajaran, merencanakan pengelolaan kelas, 
merencanakan penilaian hasil belajar 
b. Dimensi kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator 
memulai pembelajaran, mengelola pembelajaran, mengorganisasikan 
pembelajaran, melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar, 
mengakhiri pembelajaran 
c. Dimensi kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi, dengan 
indikator mengembangkan sikap positif peserta didik, menampilkan 
kegairahan dalam pembelajaran, mengelola interaksi perilaku dalam 
kelas 
d. Dimensi kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, dengan 
indikator merencanakan penilaian, melaksanakan penilaian, 
mengelola dan memeriksa hasil penilaian, memanfaatkan hasil 
penilaian, dan melaporkan hasil penilaian. 
e. Dimensi kemampuan melaksanakan program pengayaan, dengan 




f. Dimensi kemampuan melaksanakan program remedial, dengan 
indikator memberikan bimbingan khusus dan penyederhanaan.
8
 
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran di Madrasah dan bertanggung jawab atas 
peserta didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. Oleh karena itu, kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi yang menunjukkan kemampuan seoarng guru dalam menjalankan 
tugasnya serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan 
guru dalam atau selama aktivitas pembelajaran.
9
 
Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh indikator-
indikator : 
1) Kemampuan menyusun rencana pembelajaran; 
2) Kemampuan melaksanakan pembelajaran; 
3) Kemampuan mengadakan hubungan antarpribadi; 
4) Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar; 
5) Kemampuan melaksanakan pengayaan; dan 
6) Kemampuan melaksanakan remedial.10 
                                                             
8
Ibid., h, 23-25 
9
Ibid., h.  54 
10
Ibid., h. 73 
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Agar guru memiliki kenerja yang baik maka harus didukung oleh 
kondisi fisik dan mental yang baik pula.Selain itu kemampuan kepala sekolah 
dalam memimpin juga mempunyai peranan dalam meningkatkan kinerja guru, 
kemudian dengan adanya tuntutan pribadi, informasi, jawabatan, dan tugas, 
pelaksanaan pengawasan, penilaian dari sekolah dalam rangka perbaikan dan 
pembinaan secara optimal. 
 Untuk melihat prestasi yang dicapai dan kemampuan yang 
diperlihatkan guru dalam bekerja dan hasil kerja yang dicapai, maka perlu ada 
aspek-aspek yang dapat dinilai dari kinerja tersebut.  Supardi mengemukakan 
bahwa kinerja dapat dilihat dari seberapa baik kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan, tingkat kejujuran dalam berbagai situasi, inisiatif dan prakarsa 
memunculkan ide-ide baru dalam pelaksanaan tugas, sikap karyawan terhadap 
pekerjaan dalam (suka atau tidak suka, menerima atau menolak), kerjasama 
dan keandalan, pengetahuan dan keterampilan dalam pekerjaan, pelaksanaan 
tanggung jawab, serta pemanfaatan waktu secara efektif.
11
 
Senada dengan pendapat tersebut, Whitmore (dalam Uno dan Nina), 
mengemukakan bahwa kinerja merupakan pelaksanaan fungsi-fungsi yang 
dituntut dari seseorang.  Berarti dapat dikatakan bahwa kinerja tergambar dari 
tanggung jawab seseorang ketika melakukan pekerjaannya.
12
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 Uno, Hamzah dan Nina Lamatenggo. Teori Kinerja dan Pengukurannya. (Jakarta: 
Bumi Aksara. 2012 hal.59 
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Lebih lanjut lagi, Uno dan Nina menjelaskan bahwa kinerja dapat 
dibagi dalam lima dimensi, yaitu kualitas kerja, kecepatan atau ketepatan 
kerja, inisiatif dalam berkerja, kemampuan dalam bekerja dan kemampuan 
mengkomunikasikan pekerjaan. kemudian Uno dan Nina menjelaskan bahwa 
seseorang yang memiliki kinerja dapat terlihat ketika orang tersebut 




Sementara itu Wibowo menjelaskan bahwa kinerja seseorang dapat 
dikatakan baik apabila ada beberapa indicator seperti tujuan, standard, umpan 
balik, alat atau sarana, kompetensi, motif dan peluang.
14
 Dalam pendapat lain, 
Galton dan Simon (dalam Uno dan Nina) memandang bahwa kinerja 
merupakan hasil interaksi atau berfungsinya unsure-unsur motivasi, 
kemampuan dan persepsi pada diri seseorang.
15
  
Tidak jauh berbeda dengan Wirawan yang mengemukakan bahwa ada 
delapan model, dimensi atau indicator kinerja yang biasa digunakan dalam 
DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil) yaitu 
kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerja sama, 
prakarsa, dan kepemimpinan.
16
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Dapat disimpulkan bahwa indicator kinerja fokusnya adalah pada 
perilaku kerja yang dilakukan oleh seseorang dan akan tergambar melalui 
sikap, upaya dan cara seseorang dalam memlakukan sesuatu pekerjaan atau 
tugasnya. Sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 
2003 bahwa tugas pendidik yang salah satunya adalah guru merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik diperguruan tinggi. selain itu pendidik 
berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogi, mempunyai komitmen secara 
professional untuk meningkatkan mutu pendidikan, memberi teladan dan 
menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan sesuai dengan 
kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
Sementara itu dalam Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008 
dijelaskan bahwa guru memiliki tugas utama berupa mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik. Wujud kinerja guru akan tampak pada pelaksanaan tugas guru sesuai 
dengan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Maka indicator kinerja yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini adalah tanggung jawab, motivasi, etos kerja, disiplin dan inisiatif. Berikut 
beberapa penjelasannya: 
1) Tanggung jawab. 
21 
 
  Tanggung jawab berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran 
akan kewajibannya.  Uno dan Nina mengemukakan bahwa tanggung jawab 
merupakan kesanggupan seorang personel dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang diserahkan kepadanya dengan baik, tepat waktu, serta berani mengambil 
resiko untuk keputusan yang dibuat atau tindakan yang dilakukan. Suatu 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas akan terlihat pada ciri-ciri antara 
lain: 
a) Dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. 
b) Berada ditempat tugas dalam segala keadaan yang bagaimanapun. 
c) Mengutamakan kepentingan dinas dari kepentingan diri sendiri dan 
golongan. 
d) Tidak pernah berusaha melemparkan kesalahan yang dibuatnya kepada 
orang lain. 
e) Berani memikul resiko dari keputusan yang dibuatnya. 
f) Selalu menyimpan atau memelihara barang-barang dinas yang 
dipercayakan kepadanya dengan sebaik-baiknya.
17
 
Selain itu Zuriah menjelaskan bahwasanya seorang yang bertanggung 
jawab memiliki sikap dan prilaku yang berani menanggung segala akibat dan 
perbuatan yang telah dilakukannya.
18
 Tidah jauh berdeda dengan pendapat 
Zubaedi yang menjelaskan bahwasanya tanggung jawab adalah sikap dan 
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 Uno, Hmazah, teori kinerja dan oengukurannya..., hal.180 
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 Zuriah, Nurul. Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspekif Perubahan, 
(Jakarta: Bumi Aksara,2011) hal 83 
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prilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 
seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,  masyarakat, lingkungan, Negara, 
dan Tuhan Yang Maha Esa.
19
 
Berarti tanggung jawab adalah sikap dan prilaku yang ditunjukkan 
seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan tepat waktu, 
berada ditempat tugas dalam keadaan apapun, mementingkan urusan dinas 
daripada kepentingan diri sendiri, tidak melemparkan kesalahan yang 
diperbuat kepada orang lain, berani memikul resiko terhadap keputusan yang 
dibuat, dan memelihara segala peralatan dan fasilitas yang digunakan dalam 
bekerja. namun dalam hal ini penulis menyimpulkan sub indicator yang akan 
penulis gunakan pada indicator tangggung jawab ini adalah berada ditempat 
tugas dalam keadaan apapun, mementingkan urusan dinas daripada 
kepentingan diri sendiri, tidak melemparkan kesalahan yang diperbuat kepada 
orang lain, berani memikul resiko terhadap keputusan yang dibuat, dan 
memelihara segala peralatan dan fasilitas yang digunakan dalam bekerja. 
2). Motivasi 
Motivasi pada dasarnya berasal dari bahasa latin yaitu „movere‟ yang 
artinya bergerak. Daft dalam Pasalong, mengemukakan bahwa motivasi 
merupakan dorongan yang bersumber internal dan eksternal dari individu 
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dalam mengejar vtujuan-tujuan spesifik.
20
 Gibson dalam Pasalong, 
mengemukakan bahwa motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang 
pegawai yang menimbulkan dan mengarahkan prilaku.
21
 
Makmun dalam Engkoswara dan Komariah, mengemukakan bahwa 
indicator untuk mengetahui motivasi seseorang adalah: 
a) Durasi kegiatan dalamhal kemampuan penggunaan waktu untuk 
melakukan kegiatan. 
b) Frekuensi kegiatan yang dilakukan dalam periode waktu tertentu. 
c) Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) pada tujuan kegiatan. 
d) Ketabahan, keuleten, dan kesulitan untuk mencapai tujuan. 
e) Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan. 
f) Tingkat aspirasi dalam bentuk maksud, rencana, cita-cita, sasaran atau 
target. 
g) Tingkat kualifikasi prestasi atau produk yang dicapai dari suatu kegiatan. 
h) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.22    
 Kemudian Masaong dan Arfan mengemukakan bahwa ada 3 
kecakapan motivasi yang dimiliki oleh para guru/staf, yakni: 
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(1) Dorongan berprestasi dengan ciri-ciri berorientasi pada hasil, memiliki 
semangat juang yang tinggi, berani mengambil resiko, memiliki cara 
kerja yang baik, dan terus belajar. 
(2) Komitmen dengan cirri-ciri siap berkorban, semangat, menggunakan 
nilai-nilai kelompok dalam pengambilan keputusan dan aktif mencari 
peluang untuk memenuhi misi kelompok.  
(3) Inisiatif, Optimisme dengan cirri-ciri tekun dalam mengejar sasaran 
kendati banyak halangan dan kegagalan, bekerja dengan harapan sukses, 
tidak takut gagal, dan mampu mengendalikan suatu kegagalan.
23
 
Berarti motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam dan diri 
seseorang dengan memunculkan berbagai perilaku positif yang telah 
dikemukakan diatas. Namun dalam hal ini penulis menyimpulkan sub 
indicator yang akan penulis gunakan pada indicator motivasi ini adalah ulet, 
siap berkorban, tekun, dan tidak takut dagal.  
3). Etos Kerja 
  Etos kerja dapat diartikan sebagai daya juang dan semangat 
kerja yang dimiliki oleh seseorang. anogara mengemukakan bahwasanya etos 
kerja adalah suatu pandangan dan sika suatu bangsa atau satu umat terhadap 
kerja. seseorang yangyang memiliki etos kerja yang tinggi memiliki sikap ciri-
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ciri menghargai pekerjaan nys, berkerja keras, bersungguh-sunguh, dan 
melihat kerja sebagai suatu hal yang luhur.
24
 
Ndraha mengemukakan bahwa etos kerja berasal dari istilah inggris 
yaitu ethos yang diartikan sebagai watak atau semangat fundamental suatu 
budaya, berbagai ungkapan yang menunjukkan kepercayaan, kebiasaan, atau 
prilaku suatu kelompok masyarakat.
25
 Selanjutnya maksud yang sama 
disampaikan Ndraha dalam buku yang berbeda bahwasanya orang yang 
memiliki etos kerja memiliki prilaku yang bekerja keras secara mati-matian 
dan terlihat seperti kesetanan dalam mengerjakan tugasnya.
26
 
Dengan begitu, etos kerja adalah sikap dan prilaku seorang yang 
ditunjukkan dengan menghargai pekerjaannya, bekerja keras, bersungguh-
sungguh, dan semangat. perilaku tersebut penulis gunakan sebagai sub 
indicator pada indicator etos kerja.  
4). Disiplin 
Disiplin bermakna pada taatnya seorang terhadap aturan yang telah 
dibuat. Anoraga mengemukakann bahwasanya disiplin adalah suatu sikap, 
perbuatan untuk selalu menaati tata tertip. Ada dua factor yang begitu penting 
dalam hal ini yaitu factor waktu dan kegiatan atau perbuatan. Seseorang yang 
memiliki disiplin yang tinggi diindikasikan dengan masuk kerja tepat pada 
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waktunya, pulang pada waktunya, selalu taat pada tata tertip, belum akan 
efisien tugasnya jika tidak memiliki keahlian pada bidang tugasnya.
27
 
Zuriah mengemukakan bahwasanya seseorang dapat dikatakan disiplin 
apabila melakukan pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan waktu 
dan tempatnya serta dikerjakan dengan penuh kesadran, ketekukan dan tanpa 
paksaan dari siapapun. Tidak jauh berbeda dengan Zubaedi yang 
mengemukakan bahwasanya disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Makawimbang mengemukakan bahwasanya disiplin diartikan sebagai 
sikap menghargai, patuh, taat terhadap peraturan dan tata tertib yang berlaku 
ditempat kerja yang dilakukan secara rela dengan penuh tanggung jawab dan 
siap untuk menerima sangsi jika melanggar tugas dan wewenang.
28
 
Dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap dan perilaku yang 
ditunjukkan seseorang dalam bentuk ketepatan waktu dalam melaksanakan 
tugas, ketaatan pada tata tertib, memiliki kesadaran dan ketekunan yang 
tinggi, dan menghargai pekerjaannya. Namun dalam hal ini penulis 
menyimpulkan sub indicator yang akan penulis gunakan pada indicator 
disiplin ini adalah ketaatan, kesadaran dan ketekunan. 
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Inisiatif selalu ditunjukkan dengan perilaku munculnya ide-ide baru 
yang dimiliki oleh seseorang. Rivai mengemukakan bahwasanya inisiatif 
adalah kemampuan bertindak sendiri dan mengatur tindakan- tindakan serta 
kemampuan untuk melihat arah tindakan yang tidak terlihat oleh pihak lain.
29
 
Sementara itu Uno dan Nina mengemukakan bahwasanya inisiatif 
sama dengan prakarsa. Sikap ini merupakan kemampuan seorang personel 
untuk mengambil keputusan, langkah serta melaksanakannya sesuai dengan 
tindakan yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas pokok, tanpa menunggu 
perintah atasan. Ciri-ciri seorang personel mempunyai prakarsa terlihat dari: 
a) Mempunyai kemauan keras untuk melakukan tugas tanpa menunggu 
perintah. 
b) Selalu berusaha mencari tata kerja yang berdaya guna dan berhasil guna. 




Masaong dan Arfan mengemukakan bahwa seseorang yang memilki 
kecakapan inisiatif memiliki cirri-ciri: 
(1) Siap memanfaatkan peluang. 
(2) Mengejar sasaran lebih daripada yang dipersyaratkan. 
(3) Berani melanggar aturan yang tidak perinsip. 
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(4) Mengajarkan orang lain melakukan sesuatu yang berguna.31 
Dapat dikatakan bahwa inisiatif merupakan sikap dan perilku yang 
ditunjukkan seseorang dalam bentuk bertindak sendiri secara cepat, memiliki 
kemauan keras, bekerja secara efektif dan efisien, mampu member saran 
kepada atasan, memanfaatkan peluang, mengejar sasaran secara optimal, 
berani melanggar aturan yang tidak begitu perinsip, mengajarkan orang lain 
melakukan sesuatu yang berguna. Namun dalam hal ini penulis 
menyimpulakan sub indicator yang akan penulis gunakan pada indicator 
inisiatif ini adalah bertindak sendiri secara cepat, bekerja secara efisien dan 
efektif, serta memanfaatkan peluang.  
B. Konsep Pengalaman  
1. Pengertian Pengalaman  
Peranan guru yang begitu besar dalam pendidikan menjadi faktor 
penting dalam menentukan tinggi rendahnya kualitas hasil pendidikan. 
Seorang guru tidak hanya dituntut memiliki kemampuan dan prestasi dalam 
mengajar. Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor dalam mendukung 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pengalaman kerja yang dimiliki oleh 
seorang guru menjadi penentu pencapaian hasil belajar yang akan diraih oleh 
peserta didik sehingga tujuan yang akan diraih oleh sekolah dapat tercapai. 
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Pengalaman adalah kata dasar dari ”alami” yang artinya mengalami, 
melakoni, menempuh, menemui, mengarungi, menghadapi, menyeberangi, 




Pengalaman Kerja guru itu sendiri adalah masa kerja guru dalam 
melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai 
dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang (dapat dari pemerintah atau 
kelompok masyarakat penyelenggara pendidikan).
33
 Seiring dengan 
bertambahnya masa kerja, maka pengalaman kerja yang diperolehnya akan 
semakin banyak. Dan ini akan membantu dalam meningkatkan kinerja. Hal ini 
dinyatakan oleh Armstong & Baron bahwa pengalaman kerja merupakan 




Dalam melaksanakan proses pembelajaran pengalaman kerja guru 
mutlak harus dimiliki oleh setiap guru. Guru yang mempunyai pengalaman 
kerja yang cukup banyak cenderung mutu pembelajarannya menjadi baik, 
sebaliknya guru yang pengalaman kerjanya kurang, mutu pembelajannya pun 
menjadi rendah. Hal ini senada dengan hasil penelitian Kotur & Anbazhagan 
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30 
 
(2014) yang menyimpulkan bahwa bertambahnya pengalaman kerja akan 
semakin meningkatkan kualitas kinerja.
35
 
            Pengalaman mengajar bagi seorang guru merupakan sesuatu yang 
sangat berharga. Mengajar bukan sebagai ilmu teknologi dan seni belaka, 
tetapi ia juga sebagai suatu keterampilan. Mengajar merupakan seni yang 
hanya dirasakan oleh guru sebagai pribadi, yang tidak ada 
pelajaranpelajarannya di sekolah. Mengajar sebagai suatu keterampilan 
merupakan aktualisasi dari ilmu pengetahuan teoritis ke dalam interaksi 
proses belajar mengajar. Keterampilan mengajar banyak macamnya, dan hal 
itu perlu dimiliki dan dikuasai guru agar dapat melaksanakan interaksi proses 
belajar mengajar secara efektif dan efisien. Ilmu teoritis yang dikuasai guru 
akan lebih baik bila dilengkapi dengan pengalaman mengajar.
36
 
         Adapun hal-hal yang menentukan berpengalaman atau tidaknya seorang 
adalah sebagai berikut: 
a. Lama waktu atau masa kerja 
         Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 
seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah  
melaksanakan dengan baik. 
b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
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          Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 
informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga 
mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi 
pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk 
pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau 
menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. 
c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 
          Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek 
teknik peralatan dan teknik pekerjaan. 
d. Jenis pekerjaan 
        Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan seseorang maka 




            Guru yang baru pertama kali menerjunkan diri mengajar di depan 
kelas biasanya menonjolkan sikap yang agak kaku dan terkadang bingung 
untuk mengeluarkan kata-kata apa yang tepat untuk memulai pembicaraan. 
Keadaan seperti itu terkadang mendatangkan trauma dalam dirinya. Hal ini 
kurang menguntungkan, karena bisa jadi bahan yang telah dikuasai hilang 
dari ingatan. Akhirnya, sulit menguasai keadaan kelas. 
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2. Indikator Pengalaman Kerja 
Pengalaman Kerja pada hakikatnya merupakan rangkuman 
pemahaman dari seseorang terhadap hal-hal yang dialami dalam mengajar, 
sehingga hal-hal yang dialami tersebut telah dikuasainya, baik mengenai 
pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai yang menyatu pada dirinya. Apabila 
dalam mengajar guru menemukan hal-hal yang baru, dan hal-hal baru 
dipahaminya, maka guru tersebut akan banyak mendapatkan tambahan 
pengetahuan dan ketrampilan tentang bidang kerjanya. Ada beberapa 
indikator pengalaman mengajar yaitu pendidikan dan pelatihan, serta masa 
mengajar/ lama mengajar.
38 
a. Pendidikan dan latihan 
          Agartugas-tugas guru semakin mantap dan informasi-informasi baru 
serta metode-metode mengajar baru cepat diterima oleh guru, setiap guru 
harus mengikuti pengembangan atau pelatihan penataran. Melalui 
pelatihan-pelatihan, guru diharapkan memperoleh penyegaran peningkatan 
efisiensi dan efektifitas kerja. 
            Pendidikan dan latihan yang dimiliki oleh guru menentukan hasil 
yang dicapai dalam mengajar akan semakin baik. Pendidikan dan latihan 
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yang baik dimiliki oleh para guru akan dapat menghindari kesalahan-
kesalahan dalam mengajar. Pendidikan dan pelatihan yaitu pengalaman 
dalam mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam rangka 
pengembangan atau peningkatan kompetensi dalam melaksanakan tugas 
sebagai pendidik, baik pada tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, 
nasional, maupun internasional. Bukti fisik komponen ini dapat berupa 
sertifikat, piagam, atau surat keterangan dari lembaga penyelenggara 
diklat.
39 
b. Masa mengajar/ lama mengajar 
Di dalam menekuni bidangnya guru selalu bertambah 
pengalamannya. Semakin bertambah masa kerjanya diharapkan guru 
semakin banyak pengalaman. Pengalaman ini erat kaitannya dengan 
peningkatan profesionalisme pekerjaan. Guru yang sudah lama mengabdi 




Masa mengajar merupakan faktor yang mendukung proses 
mengajar seorang guru, seorang guru akan dapat mengukur kemampuannya 
dalam mengajar secara lebih baik. Masa mengajar adalah masa kerja guru 
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dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan 
tertentu sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang.
41
Masa 
mengajar dihitung sejak yang bersangkutan pertama kali diangkat dan 
bertugas menjadi guru pada suatu satuan pendidikan. 
Dalam Permendiknas Nomor 18 Tahun 2007, sertifikasi guru dalam 
jabatan dapat diikuti oleh guru dalam jabatan yang telah memiliki 
kualifikasi akademik sarjana (S1) atau (D-IV). Guru Non-PNS yang dapat 
disertifikasi adalah guru Non-PNS yang berstatus sebagai guru tetap pada 
satuan pendidikan tempat yang bersangkutan bertugas. 
Dasar hukum pelaksanaan sertifikasi guru ini, sebetulnya amat kuat 
karena sesuai amanat undang-undang. Dasar utama pelaksanaan sertifikasi 
adalah Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
Pasal yang terkait langsung yaitu pasal 8 yang berbunyi “ guru wajib 
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Pasal lainnya adalah pasal 11, ayat 1 menyebutkan 
bahwa sertifikat pendidik sebagaimana dalam pasal 8 diberikan kepada 
guru yang telah memenuhi persyaratan. 
                                                             
41




Penentuan guru calon peserta sertifikasi dalam jabatan 
menggunakan sistem ranking bukan berdasarkan seleksi melalui tes. 
Kriteria penyusunan ranking (setelah memenuhi persyaratan S1/D-IV) 
adalah sebagai berikut: 
1) Masa mengajar/ pengalaman mengajar, dihitung sejak guru yang 
bersangkutan diangkat menjadi PNS sebagai guru, hingga yang 
bersangkutan dinominasikan sebagai calon peserta sertifikasi guru 
melalui SK penetapan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/kota. 
Bagi guru PNS yang sebelumnya pernah menjadi guru tetap yayasan 
(non-PNS), masa mengajar dihitung sejak yang bersangkutan 
pertama kali diangkat dan bertugas menjadi guru pada suatu satuan 
pendidikan. 
2) Usia, yang dihitung adalah usia kronologis, diperinci sampai dengan 
bulan. 
3) Pangkat/golongan, adalah pangkat/golongan guru PNS yang 
diusulkan untuk disertifikasi. 
4) Beban mengajar, dihitung berdasarkan jumlah jam mengajar per 
minggu. 
5) Jabatan atau tugas tambahan adalah jabatan yang disandang oleh 
guru yang diusulkan untuk disertifikasi. 
36 
 




c. Kesempatan Kerja 
Kesempatan kerja yang dimiliki seorang akan dapat membuka 
kesempatan bagi dirinya untuk memperoleh sesuatu yang belum pernah 
dimiliki seorang guru. Kesempatan kerja sangat penting dalam mendukung 
diperolehnya pengalaman kerja yang berharga dalam hidupnya. 
Kesempatan kerja merupakan aspek yang sangat mendukung dalam 
menentukan pengalaman kerja ara guru. Semakin lama seorang bekerja 
akan menyebabkan guru mengetahui secara lebih mendalam pengalaman 
yang dialaminya dalam bekerja dan dapat menghindari kesalahan yang 
mungkin akan terjadi saat bekerja. Jika guru diberikan kesempatan yang 
luas tanpa ada hambatan yang akan mempengaruhi kreativitasnya dalam 
bekerja, maka guru tersebut akan dengan leluasa mengembangkan 
kreativitasnya dalam bekerja. Hal ini akan berpengaruh positif dalam 
pengembangan pengalaman kerja yang dimiliki guru tersebut. 
 
 
                                                             
42
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Ktsp Dan Sukses Dalam Sertifikasi 




C. Kompetensi Profesional Guru  
1. Pengertian Kompetensi Profesional Guru 
            Pengertian dasar kompetensi (conpetency) adalah kecakapan atau 
kemampuan.
43
 Kompetensi merupakan perilaku guru yang rasional untuk 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan.
44
 Kompetensi guru adalah kecakapan, kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki oleh seorang yang bertugas mendidik siswa agar 




           Guru profrsional adalah guru yang memiliki keahlian (kompetensi), 
tanggung jawab dan rasa kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang 
kuat,  Agar dapat melakukan sesuatu dalam pekerjaannya, tentu saja seseorang 
harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya, oleh karena itu guru 
harus memiliki kompetensi intelektual, sosia, spiritual, pribadi, moral dan 
professional.
46
 Sementara itu dalam Undang-undang tentang Guru dan Dosen 
disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan 
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dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
47
 
           Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Guru memiliki kesempatan 
meningkatkan kompetensinya melalui akses sumber belajar dan informasi, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, pendidikan lanjut, pelatihan, 
seminar dan lokakarya, serta kegiatan lain yang sejenis. 
           Dalam Standar Pendidikan Nasional, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir 
c kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. Dengan kata lain kompetensi profesional yaitu kemampuan yang 
harus dimiliki guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. 
Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan 
bahan pelajaran. Guru harus selalu meng-update, dan menguasai materi 
pelajaran yang disajikan. Persiapan diri tentang materi diusahakan dengan 
jalan mencari informasi melalui berbagai sumber seperti membaca buku-buku 
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terbaru, mengakses dari internet, selalu mengikuti perkembangan dan 
kemajuan terakhir tentang materi yang disajikan. 
              Seseorang yang telah memilih guru sebagai profesinya, maka harus 
benar-benar profesional dalam bidang yang digelutinya. Dia harus memiliki 
kecakapan, kemampuan dalam mengelola interaksi belajar mengajar yang 
tentu saja masih banyak faktor lain yang mendukungnya. Guru yang 
profesional harus menguasai bahan yang akan diajarkannnya. Sungguh 
memerlukan jika ada siswa yang lebih luas dalam mendalami keahlian atau 
mata pelajaran yang diembannya. 
48 
          Masalah kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari 
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan 
apapun. Menurut UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan 
bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pengajaran secara luas dan mendalam. Sedangkan menurut Prof. Tjokorde 
Raka Joni seperti yang dikutip oleh Arikunto merumuskan kompetensi 
profesional, artinya bahwa guru harus memiliki pengetahuan yang luas serta 
dalam tentang bidang studi yang akan diajarkan, serta penguasaanmetodologi 
dalam arti mampu menggunakannya dalam proses belajar 
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Kompetensi profesional adalah mutu yang menunjukkan suatu 
keahlian dan kepandaian khusus. Kompetensi profesional adalah sifat dari 
profesi, profesi menurut Sikun Pribadi adalah profesi itu pada hakikatnya, dan 
merupakan suatu pernyataan atau suatu janji terbuka, bahwa seseorang akan 
mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, 
karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu.
50
 
Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman, kemampuan profesional 
yaitu meliputi: 
a. Menguasai landasan kependidikan yang terdiri dari: 
1) Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. 
2) Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat 
3) Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar. 
b. Menguasai bahan pengajaran, yang terdiri dari: 
1) Menguasai bahan pengajaran kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah. 
2) Menguasai bahan pengayaan. 
c. Menyusun program mengajar, yang terdiri dari: 
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1) Menetapkan tujuan pembelajaran. 
2) Memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran. 
3) Memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar. 
4) Memilih dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai. 
5) Memilih dan memanfaatkan sumber belajar. 
d. Melaksanakan program pengajaran, yang terdiri dari: 
1) Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat 
2) Mengatur ruang belajar 
3) Mengelola interaksi belajar mengajar 
e. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, yang 
terdiri dari: 
1) Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran. 
2) Menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.51 
             Kompetensi guru ptofesional seharusnya mampu menganalisis, 
mendiagnosis, situasi pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi 
professional menguasai disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan 
pembelajaran, bahan ajar, pengetahuan tentan gkarakteristik siswa, 
kemampuan tantang filsafat dandidik tujuan pendidikan, penguasaan metode 
dan model mengajar, pengatahuan terhadap penilaian, merencanakan 
pembelajaran dan memimpin agar proses pendidikan berjalan dengan lancer.
52
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 Menurut Suparlan “kompetensi profesional adalah kemampuan yang 
harus dimiliki guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses 
pembelajaran”. 
53
Guru mempunyai tugas salah satunya adalah memberikan 
arahan kepada siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu guru 
dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran, menguasai materi pelajaran, 
selalu meng-update informasi yang berhubungan dengan materi pelajaran 
dengan cara membaca buku-buku terbaru, mengakses dari internet, selalu 
mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir tentang materi yang 
disajikan. 
Mulyasa, ruang lingkup kompetensi profesional guru meliputi:  
a) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, 
psikologis, sosiologis dan sebagainya  
b) Mengerti dan dapat mengembangkan teori belajar sesuai taraf 
perkembangan peserta didik  
c) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi 
tanggungjawabnya  
d) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi  
e) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat media dan 
sumber belajar relevan  
f) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran  
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g) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik  
h) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik
54
 
Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.74 Tahun 2008 
tentang Guru menyebutkan kompetensi profesional merupakan kemampuan 
Guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi 
penguasaan:  
1) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi 
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata 
pelajaran yang akan diampu  
2) Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, 
yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan 
diampu  
Profesi mempunyai dua arti yaitu janji/ikrar dan pekerjaan.Sedangkan 
Istilah profesional berasal dari profession, yang berarti pekerjaan yang 
memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau latihan 
khusus.Guru merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
guru. Seorang penyandang profesi harus mampu menunjukan 
profesionalitasnya.Guru yang baik dan profesional harus memiliki kompetensi 
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untuk melaksanakan tugas dan fungsinya 
55
 Itu berarti seorang guru harus 
menguasai keempat kompetensi seperti yang disyaratkan dalam Undang-
Undang Guru dan Dosen.Salah satu kompetensi yang memiliki peran penting 
agar pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan tujuannya adalah 
kompetensi profesional. 
Menurut Mulyasa, kompetensi profesional adalah berbagai 
kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai guru 
profesional. Kompetensi profesional yang dimaksud meliputi: kepakaran atau 
keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkan 




Selain itu dalam Peraturan Pemerintah (PP) No, 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa: kompetensi 
profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam”, yang meliputi: a) Konsep, struktur, dan metode 
keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar, b) materi 
ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, c) hubungan konsep antar mata 
pelajaran terkait, d) penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 
sehari-hari, dan e) kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan 
tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.  
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Dari beberapa uraian di atas yang dimaksud kompetensi profesional 
secara spesifik adalah kemampuan yang dimiliki guru dalam menguasai 
materi pelajaran yang luas dan mendalam berkaitan dengan mata pelajaran 
yang diampunya, yang dibuktikan dari pemahaman terhadap konsep materi, 
penyampaian materi yang mudah dipahami siswa, mampu mengembangkan 
materi. 
2. Karakteristik Profesional Guru 
          Abdul Majid dalam bukunya  juga memberikan  lima karakteristik dasar 
dari kompetensi, yaitu : 
a.  Motif ( motive ), yaitu sesuatu yang secara terus menerus dipikirkan atau 
diinginkan oleh seseorang yang menyebabkan adanya tindakan. Motif ini 
meggerakkan, mengarahkan dan menetapkan perilaku terhadap tindakan 
tertentu atau tujuan. 
b. Sifat ( traits ), yaitu, karakteristik fsik dan respon yang konsisten terhadap 
situasi dan informasi.  
c. Konsep pribadi (self concept), yaitu perilaku, nilainilai dan kesan pribadi 
seseorang 
d. Pengetahuan (knowledge), yaitu informasi mengenai seseorang yang 
memiliki bidang substansi tertentu. 
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3. Ruang Lingkup Kompetensi Profesional Guru 
         Adapun ruang lingkup kompetensi profesional guru adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, 
psikologi, sosiologis dan sebagainya. 
b. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan 
peserta didik. 
c. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi 
tanggungjawabnya. 
d. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi. 
e. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan 
sumber belajar yang relevan. 
f. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran. 
g. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik. 
h. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.18 
            Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih 
dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dalam bidangnya. 
Suatu pekerjaan profesional itu memerlukan persyaratan khusus yaitu 
                                                             
57




menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu 
pengetahuan yang mendalam, menekankan pada suatu keahlian dalam 
bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya, menuntut adanya 
pendidikan yang memadai, adanya kepekaan terhadap dampak 
kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya, memungkinkan 
perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. Selain itu guru juga 
harus memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya, memiliki objek layanan yang tepat serta diakui oleh masyarakat 
karena memang diperlukan jasanya di masyarakat.
58 
            Untuk menjadi seorang profesional, seorang guru harus mampu 
memahami dan melaksanakan hal-hal yang bersifat filosofis, konseptual 
dan teknis. Diantara ketiga hal tersebut kemampuan secara teknis 
merupakan hal yang penting untuk menjadi seorang profesional. Mengenai 
kemampuan teknis ini adalah bagaimana seorang guru mampu mendesain 
program pembelajaran, menggunakan media pembelajaran yang ada dan 
mengkomunikasikan program tersebut kepada peserta didik. 
4. Sistem Pembinaan Kompetensi Profesional Guru  
            Pentingnya pembinaan terhadap guru yangberkompetensi harus 
direncanakan seperti halnya pelatihan, seminar, atau studi banding yang mana 
kegiatan tersebut akan sangat bermanfaat untuk memantapkan kompetensinya. 
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Adapun karakteristik seorang pendidik selain berkepribadian juga diharapkan 
dapat mewujudkan perilaku mengajar yang tepat. Karakteristik yang 
diharapkan adalah: 
a. Memiliki minat yang besar terhadap pelajaran dan mata pelajaran yang 
diajarkannya. 
b. Memiliki kecakapan untuk memperkirakan kepribadian dan suasana 
hati secara tepat serta membuat kontak dengan kelompoknya secara 
tepat. 
c. Memiliki kesabaran dan sensitivitas yang diperlukan untuk 
menumbuhkan semangat belajar. 
d. Memiliki kualifikasi yang memadai dalam bidangnya, baik isi maupun 
metode. 
e. Memiliki sikap terbuka, luwes dan eksperimental dalam metode dan 
teknik. 
f. Memiliki pemikiran yang imajinatif dan praktis dalam usaha 
memberikan penjelasan kepada peserta didik. 
Kepribadian guru adalah pengaruh yang sangat besar bagi peserta 
didik. Seperti yang telah disebutkan oleh Muhibin Syah bahwa kepribadian 
guru adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seorang 
49 
 
guru sebagai pengembang sumber daya manusia, karenadisamping sebagai 
pembimbing dan pembantu, guru juga berperan sebagai panutan.
59
 
5. Faktor yang Memperngaruhi Kompetensi Profesional Guru 
            Kompetensi seorang guru ditentukan oleh beberapa faktor, baik faktor 
internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Faktor yang berasal dari dalam diri guru (internal), meliputi: 
1) Tingkat pendidikan 
2) Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan dan kegiatan ilmiah 
3)  Masa kerja dan pengalaman kerja 
4)  Tingkat kesejahteraan 
5)  Kesadaran akan kewajiban dan panggilan hati nurani 
b.  Faktor yang berasal dari luar diri guru (eksternal), meliputi: 
1) Besar gaji dan tunjangan yang diterima 
2) Ketersediaan sarana dan media pembelajaran 
3) Kepemimpinan kepala sekolah 
4) Kegiatan pembinaan yang dilakukan 
5) Peran serta masyarakat
60
 
           Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuannya 
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menerapkan sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampu 
mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun pendekatan pengajaran yang 
menarik dan interaktif, disiplin, jujur dan konsisten.     
6. Indikator Kompetensi Profesional Guru 
      Indikator kompetensi profesional guru meliputi: penguasaan materi, 
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan, penguasaan standar kompetensi 
dankompetensi dasar, pengembangan materi pembelajaran, pengembangan 
keprofesionalan secara berkelanjutan, pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
a. Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan. 
Seseorang yang telah memilih guru sebagai profesinya, maka 
harus benar-benar profesional dalam bidang yang digelutinya. Dia 
harus memiliki kecakapan dan kemampuan dalam mengelola interaksi 
belajar mengajar yang tentu saja masih banyak faktor lain yang 
mendukungnya.Guru yang profesional harus menguasai bahan yang 
akan diajarkannnya. Sungguh memalukan jika ada peserta didik yang 






b. Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Sebagai guru yang profesional diharapkan dapat berkompeten 
dalam memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran yang diampu serta berkompeten juga dalam memahami 
tujuan pembelajaran yang diampu. 
Indikasi kemampuan ini dapat dilihat dari bagaimana guru 
mengembangkan rencana pembelajaran yang berupa silabus dan RPP 
dengan memperhatikan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
struktur keilmuan.Kompetensi Dasar merupakan sejumlah kemampuan 
minimal yang harus dimiliki peserta didik dalam rangka menguasai SK 
mata pelajaran tertentu.Kompetensi Dasar dipilih dari yang tercantum 
dalam Standar Isi. Sebelum menentukan atau memilih Kompetensi Dasar, 
penyusun terlebih dahulu mengkaji standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
1) Urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan/atau tingkat 
kesulitan Kompetensi Dasar  
2) Keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam 
mata pelajaran  




Hal ini karena standar kompetensi dan kompetensi dasar pokok 
untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian kompetensi yang tercantum dalam RPP.Sedangkan bentuk 
pernyataan yang operasional dari kompetensi dasar tertuang dalam tujuan 
pembelajaran, yang mana tujuan Pembelajaran berisi penguasaan 
kompetensi yang operasional yang ditargetkan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007 
tentang Standar Proses disebutkan bahwa tujuan pembelajaran 
menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh 
peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
Prinsip utama dari penguasaan aspek ini adalah bagaimana 
caranya agar materi pembalajaran yang akan dipelajari oleh siswa 
menjadi bermakna bagi mereka. Sehingga guru harus mampu melakukan 
pengembangan materi secara kreatif dengan memperhatikan prinsip 
relevansi, kemenarikan, kepuasan, keberartian, dan validitas. 
c. Pengembangan materi pembelajaran, yang terdiri dari: 
1) Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
2) Mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik. 
d. Pengembangan keprofesionalan, yang terdiri dari: 
1) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus. 
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2) Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan 
keprofesionalan. 
3) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 
keprofesionalan. 
4) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber. 
e. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, yang terdiri dari: 
1) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
berkomunikasi. 
2) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
pengembangan diri. 
Pendapat di atas mengacu pada Permendiknas No. 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru. Adapun rinciannya 
adalah sebagai berikut: 
Kompetensi Profesional 
1 Menguasai materi, struktur, 
konsep dan pola piker 
keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. 
1.1 Menginterpretasikan materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang 
relevan dengan mata pelajaran yang 
diampu. 
1.2 Menganalisis materi, struktur, konsep, 
dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan 




2 Menguasai standar 
kompetensi, dan kompetensi 
dasar mata pelajaran yang 
diampu.  
2.1 Memahami standar kompetensi mata  
pelajaran yang diampu. 
2.2 Memahami kompetensi dasar mata  
pelajaran yang diampu. 
2.3 Memahami tujuan pembelajaran mata  
pelajaran yang diampu. 
3 Mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu 
secara kreatif.  
a. Memilih materi pembelajaran yang 
diampu sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserra didik. 
b. Mengolah materi pelajaran yang diampu 
secara kreatif sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
c.  
4 Mengembangkan 
keprofesionalan  secara 
berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif.  
4.1 Melakukan refreksi terhadap kinerja sendiri 
secara terus menerus. 
4.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka 
peningkatan keprofesionalan.  
4.3 Melakukan penelitian tindakan kelas. 
4.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar 




5 Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
untuk mengembangkan diri. 
1.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam berkomunikasi. 
1.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk pengembangan diri. 
 
Dengan demikian kompetensi profesional seorang guru menjadi 
tuntutan yang sangat penting untuk dimiliki sebagai salah satu faktor 
meningkatkan kualitas belajar mengajar. Kompetensi ini tidak hanya 
menyinggung mengenai bagaimanaguru dalam menguasai konsep dan 
struktur materi pembelajaran, akan tetapi juga aspek lain seperti 
pengembangan keprofesian khususnya bagi guru yang pasca sertifikasi dan 
pemanfaatan teknologi seperti internet dan perangkat ICT lainnya dalam 
rangka pengembangan diri. 
            Dalam proses pembelajaran, seorang guru perlu merancang terlebih 
dahulu  program pembelajarannya, artinya seorang guru sebelum mengajar 
perlu merancang pengorganisasian bahan pelajaran yang jelas, merancang 
pengelolaan kelas, merancang strategi pembelajaran, merancang media 
pembelajaran serta merancang evaluasi pembelajaran siswa. 
            Meskipun banyak para ahli dan hasil penelitian yang menyimpulkan 
bahwa begitu pentingnya kemampuan guru atau kompetensi yang harus 
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dikuasai guru dalam upaya meningkatkan proses belajar mengajar, namun 
kenyataan di lapangan masih banyak kita jumpai guru yang kurang 
kompeten dalam melaksanakan tugasnya. 
D. Penelitian Yang Relevan 
Dalam kepustakaan dan tinjauan di internet menunjukkan bahwa sudah 
cukup banyak hasil penelitian terdahulu yang judulnya relevan dengan pengaruh 
pengalaman dan kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru, antara lain: 
1. Penelitian Muhammad Hasan (2017) “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru 
Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas Negeri Di 
Kabupaten Gowa” Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kompetensi 
Profesional guru ekonomi Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten 
Gowa berada pada kategori yang sangat tinggi; (2) Kinerja guru ekonomi 
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Gowa berada pada kategori 
sangat tinggi; dan (3) Kompetensi profesional yang diukur oleh kinerja guru 
ekonomi Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Gowa memiliki 
kontribusi positif dan signifikan tetapi memiliki hubungan yang lemah antara 
variabel Kompetensi Profesional Guru dan variabel Kinerja Guru ekonomi 
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Gowa.
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 Perbedaan penelitian 
ini terletak pada variabel penelitian dimana pada penelitian ini penulis 
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 Muhammad Hasan, Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Kinerja 
Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas Negeri Di Kabupaten Gowa, (Jurnal Economix Volume 
5 Nomor 2 Desember 2017: Unifersitas Negeri Makassar), h. 70 
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membahas pengaruh pengemalam dan kompetensi profesional guru terhadap 
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Diniyah Putri Pekanbaru. Dalam 
penelitian ini ditemukan terdapat pengaruh pengalaman terhadap kinerja guru 
diperoleh nilai t hitung sebesar 2.917> ttabel (2.034) dengan nilai f 0,003< 0,05, 
maka dapat disimpulkan pengalaman berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja guru.  Terdapat pengaruh  professional terhadap kinerja guru diperoleh 
nilai t hitung sebesar 9.123  ttabel (2.034) dengan nilai f 0,000 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan kompetensi professional guru berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja guru. Dan terdapat pengaruh pengelaman dan kompetensi 
professional terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan 
Sukajadi Pekanbaru, diperoleh nilai F hitung > F tabel, yaitu 195.345> 2,034 
dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dapat disimpukan bahwa pengalaman 
dan kompetensi professional guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru. 
2. Sri Hartini (2012), “Pengaruh Kualifikasi Akademik, Pengalaman Kerja Dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Kepala Sekolah Dasar Se Kecamatan 
Wiradesa Kabupaten Pekalongan” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh secara parsial maupun secara bersama-sama yang signifikan 
antara kualifikasi akademik, pengalaman kerja dan motivasi kerja terhadap 
kinerja Kepala Sekolah Dasar se Kecamatan Wiradesa Kabupaten 
Pekalongan. Besarnya pengaruh kualifikasi akademik sebesar 32 %, 
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pengalaman kerja (42,9%), motivasi kerja (35,2%), dan pengaruh secara 
bersama-sama (59,7%).
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 Perbedaan penelitian ini terletak pada jumlah 
variabel penelitian yang hanya membahas dua variabel bebas yaitu 
pengalaman dan kompetensi profesional guru. Dalam penelitian ini ditemukan  
hasil penelitian terdapat pengaruh signifikan antara pengalaman terhadap 
kinerja guru. Terdapat pengaruh  yang signifikan antara professional terhadap 
kinerja guru, begitu juga pada pengelaman dan kompetensi professional yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru. 
E. Konsep Operasional  
             Konsep operasional merupakan “suatu konsep dan penjabaran dari konsep 
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                  Adapun indikator dalam penelitian sebagai berikut: 













































































Guru mengikuti pelatihan pengembangan 
kompetensi. 
Guru mengikuti pendidikan jabatan. 
Memiliki jabatan 
Mengikuti pelatihan yang diadakan 
Madrasah. 
Mendapatkan bimbingan dari kepala 
Madrasah. 
Mengikuti supervise 
Melakukan bimbingan sejawat 
(peerrteaching). 
Mengikuti pelatihan non pendidikan 
Mengikuti pelatihan setiap tahun 
Memiliki karya berupa media 
pembelajaran.  
Melaksanakan PTK 
Memiliki sertifikat guru terbaik. 
Mengikuti kompetisi madrasah. 
Memenuhi syarat sertifikasi. 
Memiliki prestasi pendidikan. 
Masa mengajar lebih dari lima tahun. 
Memilikidisiplin kerja. 
Mentaati peraturan Madrasah. 














































Variabel Indikator Penelitian 





Mengembangkan bahan pembelajaran 
Guru membuat bahan materi ajar. 
Memahami tujuan pembelajaran 
Mengembangkan strategi pembelajaran 
Guru memahami kompetensi inti. 
Guru mampu meringkas rangkuman 
materi pembelajaran. 
Menghubungkan materi dengan 
pengetahuan yang relevan. 
Menilai hasil proses pembelajaran 
Memiliki sumber materi yang bervariasi. 
Menggunakan laptop dan proyektor lain. 
Memilikiap dateinformasi. 
Mengikuti MGMP 
















Guru membuat perlengkapan mengajar 
(RPP/SILABUS) 
Guru menggunakan metode yang 
bervariasi.  
Mampu mengidentifikasi kebutuhan 
siswa. 
Mampu merumuskan tujuan 
pembelajaran. 
Mampu memilih strategi/metode 

















Variabel Indikator Penelitian 
 
pelaksanaan proses pembelajaran. 
Melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan RPP 
Memunculkan sikap posistif. 
Mengelola kelas dengan baik. 
Memahami perkembangan siswa. 
Mengadakan ekstrakurikuler. 
Memberikan reward bagisiswa 
Melaksanakan evaluasi. 
Membuat rencana penilaian. 
  Mangadakan penilaianharian (PH) 
  Memberikan tugas pengayaan. 
  Memberikan pretes dan post tes 
  Mengadakan remedial tes 
  Membuat analisis soal 
 
F. Hipotesis Penelitian 
           Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih harus diuji 
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman terhadap kinerja 
guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru 
Ho : Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman terhadap 
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru 
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2. Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional guru 
terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi 
Pekanbaru 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional 
guru terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan 
Sukajadi Pekanbaru 
3. Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman dan kompetensi 
profesionali guru terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman dan 
kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif deskriptif. Kuantitatif 
deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya. Penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan pendekatan 
korelasi (correlational research). Penelitian korelasi adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa 
eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu. Penelitian korelasi 
memperlajari dua variabel atau lebih yakni sejauh mana variasi dalam satu 
variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain.1 Dalam hal ini, 
penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengalaman dan kompetensi 
professional guru terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
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2.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Madrasah Tsanawiyah Diniyah Puteri 
Pekanbaru dan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 01 Pekanbaru. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru  
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah pengaruh pengalaman dan kompetensi 
profesionalisme guru terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru 
D. Populasi dan Sampel  
1. Popolasi  
Secara sederhana popolasi adalah semua subjek atau objek 
sasaranpenelitian. Menurut Hartono, populasi adalah keseluruhan subyek 
yang akan diteliti, jadi penelitian populasi adalah penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan semua subyek penelitian sebagai sumber data.
2
  
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar di Madrasah 
Tsanawiyah Diniyah Puteri Pekanbaru berjumlah berjumlah 24 orang dan 
                                                             
2
 Hartono, Metodologi Penelitian. (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019),H 163 
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Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah berjumlah 12 orang untuk lebih jelas 
tentang gambaran populasi, dapat dilihat pada Tabel berikut. 
Tabel III.1 
Jumlah Populasi Penelitian 
 
No Nama Madrasah 
Golongan  
Jumlah 











3 9 12 
Jumlah 




Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.3 Sedangkan menurut Arikunto 
berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
dan apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.4 Selanjutnya jika 
subyeknya besar maka diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih.. 
                                                             
3
 Ibid., h 118 
4
 Arikunto, Suharsimi.. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 
Cipta. 2010), hal 131 
66 
 
Berdasarkan pendapat diatas bahwa penelitian ini menggunakan 
sampel populasi yaitu mengambil seluruh jumlah populasi. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen yang sdigunakan suntuk memperoleh data dalam penelitian ini 
adalah kuesioner/angket. Angket/kuesioner yang digunakan adalah skala likert 
dengan salternative jawaban: sSelalu (SL), sSering (SR), sKadang-kadang (KK), 
sJarang (JR), dan sTidak Pernah (TP). 
Tabel III. 2 
Model Skala Likert 
No Rentang Jawaban 
Pertanyaan 
Positif Negatif 
1 Selalu (SL) 5 1 
2 Sering (SR) 4 2 
3 Kadang-Kadang (KD) 3 3 
4 Jarang (JR) 2 4 
5 Tidak Pernah (TP) 1 5 
 
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan angket ini dilakukan 
dengan cara sebagai berikut : 
1. Menentukan variabel yang akan diteliti dan indikator penelitian 
2. Membuat kisi-kisi berdasarkan indikator penelitian 
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3. Menyusun butir-butir pernyataan berdasarkan indikator yang  telah 
ditetapkan 
4. Mengkonsultasikan item-item dengan pembimbing 
5. Menganalisis hasil uji coba untuk untuk mengetahui apakah angket 
sudah valid dan reliabel.  
6. Menganalisis data hasil uji coba angket untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas angket. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa metode sebagai berikut:  
1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenal fenomena sosial dengan gejala–gejala psikis untuk kemudian 
dilakukan pencatatan.5Metode ini berusaha mempelajari secara cermat dan 
mendalam segala catatan atau dokumen tertulis. Metode observasi6 
merupakan metode pengumpulan data yang dipakai untuk mengetahui data 
yang dilihat secara langsung. Observasi digunakan data di lapangan dengan 
alasan untuk mengetahui situasi, menggambarkan keadaan, melukiskan 
bentuk. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jalan 
menjadi partisipan secara langsung dan sistematis terhadap objek yang diteliti, 
                                                             
5
Joko Subagyo, Metode Penelitian  Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 
hal. .63. 
6




dengan cara mendatangi langsung lokasi penelitian. Dalam proses uji coba 
peneliti juga mengikuti dan melakukan pengamatan secara langsung 
berkenaan dengan judul penelitian.  Observasi yang dimaksudkan pada 
penelitian ini adalah observasi pengaruh pengalaman dan kompetensi 
professional guru terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru. 
2. Angket yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain memberikan 
respons sesuai dengan permintaan pengguna”.7 Pada penelitian ini yang diberi 
angket adalah guru, untuk mengetahui pengalaman, kompetensi 
profesionalisme guru dan kinerja guru tersebut. 
3. Studi dokumentasi (document study) yaitu mencari data berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, 
sejarah kehidupan (life histories), film, karya seni, dan lain-lain.8 Studi 
dokumentasi dalam penelitian ini yaitu usaha peneliti untuk mendapatkan dan 
mencari data yang berkenaan dengan judul,baik yang tertulis maupun yang 
tidak tertulis melalui wawancara.  
G. Teknik Analisa Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca. Dalam proses ini digunakan statistic yang salah satu 
fungsinya adalah menyederhanakan data penelitian. setelah data terkumpul 
                                                             
7
Ibid,. hal. 71 
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1992), hal.157. 
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kemudian data dikelompokkan dan ditabulasikan sesuai dengan variabel masing-
masing, yaitu: 
variabel X1 (variabel bebas), yaitu Pengalaman  
variabel X2 (variabel bebas), yaitu Kompetensi Profesional Guru 
variabel Y (variabel terikat), yaitu Kinerja Guru 
Dalam operasionalisasi variabel ini, variabel X diukur oleh instrumen 
pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe 
skala likert.. Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus 
menggambarkan, mendukung pernyataan. Untuk digunakan jawaban yang 
dipilih. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Selain itu, untuk menganalisis data penulis juga menggunakan metode 
regresi linear sederhana, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen yang dibantu 
menggunaka program SPSS versi 23.0. 
H. Uji Kualitas Data 
1. Uji Instrumen  
sDalam penelitian, data mempunyai skedudukan yang spaling tinggi, 
karena sdata merupakan penggambaran variabel syang diteliti dan sberfungsi 
sebagai alat pembuktian hipotesis. Benar-tidaknya data, sangat menentukan 
bermutu-tidaknya shasil penelitian. Sedang sbenar-tidaknya data, s tergantung 
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dari baik-tidaknya sinstrumen pengumpulan data. sSebuah instrumen dikatakan 
baik sebagai salat ukur jika smemiliki ciri-ciri yang sahih (valid) dan andal 
(reliabel). 
a. Uji Validitas 
Untuk mengetahui validitas dari butir pertanyaan, dilakukan analisis 




   
      
 ∑  
   (     )
 
Keterangan: 
      = Validitas yang dicari 
D  = Jumlah Beda (rank total-rank maksimal) 
N  = Jumlah sampel penelitian 
 
Kriteria dalam pengujian validitas adalah: 
“Jika r hitung > r Tabelberarti valid” 
“Jika r hitung < r Tabelberarti tidak valid” 
Hasil uji coba angket untuk variabel X1, variable X2 dan variable Y 
bahwa Dari tebel di atas nilai Corrected Itemp Total Correlation butir-butir 
soal angket terlihat semuai nilai butir-butir > 0,2058 artinya butir-butir soal 
angket semuanya valid.(Dapat dilihat di lampiran 4) 
                                                             
9 Ibid., hlm 321 
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b. Uji reliabilitas 
Untuk mengetahui reliabelitas angket digunakan rumus alpha, yang 
dikemukakan oleh Arikunto, 2010:239) yaitu: 
    [
 
    
] [  
∑   





 : jumlah varian yang dicari 
σt
2 
: varian total 
    : reliabilitas instrumen 
n : banyaknya butir soal
10
 
Kriteria dalam pengujian reliabelitas adalah: 
“Jika r hitung > r Tabelberarti reliabel” 
“Jika r hitung < r Tabelberarti tidak reliabel” 
2. Uji Prasyarat  
sSebelum analisis data sdilakukan uji prasyarats untuk mengetahui apakah 
datas yang akan sdianalisis memenuhi ssyarat atau tidak gunas menentukan 
langkah selanjutnya. sDalam penelitian ini menggunakan uji normalitas syang 
bertujuan untuk smengetahui apakah datanya sberdistribusi  normal atau tidaks 
dan uji linears yang bertujuan sapakah datanya linear satau tidak. Adapuns uji 
normalitas dan linearitas sebagai sberikut: 
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 Ibid., hlm 231 
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a. Uji Normalitas  
Menguji normalitass bertujuan untuk smengetahui sdistribusi 
datanya smenyimpang dari distribusi snormal atau tidak. Penyimpangan 
yang terjadi akan smenyebabkanspenelitian tidak dapat 
sdipertanggungjawabkan syaitu salah. Menguji snormalitas dalams 
penelitian ini smenggunakan srumus chi-kuadrat yaitu 
 
Kriteria pengujian snormalitas adalah sjika nilai chi-kuadrat atau 
hasil perhitungan lebih skecil dari nilaischi-kuadrat atau pada tabel sdengan 
taraf signifikan 5% dan sderajad kebebasan (dk) ssebesar jumlah kelass 
dikurangi satu (db =dk-1) maka data dataspenelitian dikatakan normal. 
b. Uji Linearitas  
sUji linieritas digunakan untuk mengetahui sapakah variable bebas 
(X) dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungans linier atau tidak. sUntuk 
mengetahui hal tersebut, kedua variabel harus diuji dengan menggunakan uji 







Freg = Harga F garis linier 
Rkreg = Rerata kuadrat regresi 




sKriteria yang digunakan suntuk menguji slinieritas dapat 
diketahui melalui nilai ssignifikansi F. sHubungan antara svariabel sbebas 
dengan svariabel terikat sdikatakan linier sapabila nilai signifikansi F 
slebih besar dari 0,05. 
c. Homogenitas 
Pengujian homogenitas merupakan suatu teknik analisa untuk 
mengetahui homogen tidaknya data dari dua variansi setiap kelompok 
sampel. Pendekatan statistika yang digunakan adalah dengan menggunakan 
uji F, dengan formulasi rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
 
Jika: Fhitung ≥ Ftabel (0,05; dk1; dk2), maka H0 ditolak 
Jika: Fhitung ≤ Ftabel (0,05; dk1; dk2), maka H0 diterim 
d. Analisis Uji Linier Berganda 
 Y= a +     +      + e 
 
                                                             




Y = variabel independen  
a = konstanta atau bila harga X = 0 
  = koefisien regresi dari pengalaman 
   = koefisien regresi dari kompetensi profesional 
  = nilai pengalaman 
   = nilai kompetensi profsional 
 e = variabel pengganggu yang bersifat random\ 
 
e. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linear sederhana berdasarkan Uji secara parsial (Uji t) dan Uji 
Koefisien Determinasi (R
2
), dengan bantuan software SPSS (Statistical 
Product and Service Solution ) versi 23.0. 
f. Uji Parsial (Uji T)  
Uji parsial digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas secara 
individuall(parsial) berpengaruh terhadap variabel terikat.Pengujian ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel. Apabila Thitung> 
Ttabel dengan signifikasi dibawah 0,05 (5%) maka secara individual (parsial) 
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, begitu juga 
sebaliknya.  
g. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui presentase 
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 





) = 1, artinya variabel independen memberikan 
informasi yang dibutuhkan untuk mempredisikan variabel-variabel dependen. 
Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen tidak mampu 









Hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang Pengaruh Pengalaman 
Dan Kompetensi Profesionalisme Guru  Terhadap Kinerja Guru Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. pengaruh pengalaman terhadap kinerja guru diperoleh nilai t hitung sebesar 
2.917 > ttabel (2.034) dengan nilai f 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
pengalaman berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.  
2. Pengaruh kompetensi professional guru terhadap kinerja guru diperoleh nilai 
t hitung sebesar 9.123 > ttabel (2.034) dengan nilai f 0,000 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan kompetensi professional guru berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja guru. 
3. pengaruh pengelaman dan kompetensi professional terhadap kinerja guru 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru, diperoleh 
nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 195.345 > 2,034 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000 dapat disimpukan bahwa pengalaman dan kompetensi 






B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi 
Pekanbaru, berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh 
signifikan antara pengalaman dan kompetensi professional guru berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan 
Sukajadi Pekanbaru diharapkan agar kepala sekolah dapat memperhatikan 
setiap pekerjaan guru agar memenuhi standar, dan kepala sekolah 
melaksanakan kegiatan-kegiatan dan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan 
kompetensi guru. 
2. Dengan adanya pengarahuh yang signifikan antara pengalaman dan 
kompetensi professional guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
maka diharapkan kepada guru agar mempertihankan dan meningkatkan 
pengalaman dan kompetensi tersebut untuk meningkatkan kinerja guru. 
3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, semoga tesis ini bermanfaat bagi 
peneliti selanjutnya dan bisa dijadikan sebagai bahan panduan dalam meneliti 
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Terlebih dahulu penulis mendo’akan semoga Bapak/Ibu berada dalam keadaan sehat 
walafiat dan sukses dalam melaksanakan tugasnya. Penulis sangat menyadari Bapak/Ibu 
mempunyai tugas yang cukup berat dan sangat sibuk dalam menjalankan tugas rutin di 
kantor. Namun disela-sela kesibukan tersebut penulis mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu 
untuk membantu penulis dengan sedikit meluangkan waktu Bapak/Ibu untuk dapat mengisi 
angket yang sederhana ini. Angket yang penulis edarkan ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi tentang Pengalaman Dan Kompetensi Profesionalisme Guru  Terhadap Kinerja 
Guru Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru. 
Informasi yang Bapak/Ibu berikan akan kami jaga kerahasiaannya, untuk itu 
Bapak/Ibu tidak perlu mencantumkan namanya diangket ini. Jawaban yang Bapak/Ibu 
berikan tidak ada pengaruhnya sama sekali terhadap pelaksanaan tugas yang Bapak/Ibu 
lakukan. Oleh karena itu sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan informasi yang sebenarnya 
sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu ketahui, alami dan rasakan. Informasi yang Bapak/Ibu 
berikan merupakan bantuan yang sangat berarti bagi penulis. Atas kesediaan dan bantuan 
Bapak/Ibu dalam mengisi angket ini sebelum dan sesedahnya penulis mengucapkan terima 
kasih. 
 











Angket ini dibuat dalam bentuk pernyataan dan masing-masing pernyataan disediakan 
5 alternatif pilihan jawaban. Pilihan jawaban tersebut tersusun dalam bentuk Selalu (SL), 
Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP) untuk variabel 
semangat kerja dan pemberian insentif non material. 
Kepada Bapak/Ibu diminta untuk memilih salah-satu jawaban yang dianggap cocok 
dengan memberikan tanda checklist () pada tempat yang telah disediakan. Contoh alternatif 




Pernyataan  Jawaban 
SL SR KD JR TP 
1. Bapak/Ibu   Menegur setiap siswa yang 
suka mengganggu teman 
     
 




Pekanbaru ,     Januari 2021 
 
 









KINERJA GURU DI MADRASAH TSANAWIYAH 
SWASTA KECAMATAN SUKAJADI PEKANBARU 
 
Judul:  Pengaruh Pengalaman dan Kompetensi Profesional Guru terhadap kinerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Kecamatan Sukajadi Pekanbaru 
 
Nama Responden  : 
Jabatan   : 
Hari/Tanggal   : 
 

















     




dan bakat siswa 
     












5. Saya mampu 
menentukan metode, 
strategi yang tepat 
dalam belajar 






6. Sebelum  
 melaksanakan 
proses belajar 





     
7. melaksanakan 
proses pembelajaran 
sesuai dengan RPP 
















kepada pesera didik 
pembelajaran 
     




     





     






13. selain kegiatan 
























16. Penilaian saya 
lakukan setiap akhir 
bab materi 






17. Untuk melengkapi 









pretas, protes dan 
post tes 











20. Remedial saya 
lakukan berkaitan 
dengan materi yang 
tidak dipahami 
siswa 
     






















PENGALAMAN MENGAJAR DI MADRASAH TSANAWIYAH 
SWASTA KECAMATAN SUKAJADI PEKANBARU 
 
 




















     
3. Saya memiliki 
jabatan di 
Madrasah 





     
5. Saya mendapatkan 
bimbingan dari 
kepala sekolah  
     






     
7. Saya melakukan 
pelatihan 
bimbingan kepada 
teman sesama guru 


















     
11. Saya memiliki 




     
12. Memiliki sertifikat 
guru terbaik 
selama mengajar 
     





     
14. Saya sudah 
disertifikasi karna 
memenuhi syarat 
     
15. Memiliki prestasi 
dalam dunia 
pendidikan 
     
16. Masa mengajar 
saya lebih dari 
lima tahun 
mengajar 
     




jika tidak hadir 
     






     
19. Saya mengajar 
sesuai dengan 
bidang keahlian  
     
20. Saya mengajar 
kurang dari 24 jam 
daam satu minggu 






KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 






















an bahan ajar 



























     




















     







     







     
9. Akhir proses 
pembelajaran 

















     
11. Saya mengikuti 
kegisatan MGMP 



















No  X1 X2 Y2 X1² X2² Y² X1X2Y1 
1 78 40 71 6084 1600 5041 221520 
2 70 51 87 4900 2601 7569 310590 
3 74 52 89 5476 2704 7921 342472 
4 63 31 50 3969 961 2500 97650 
5 86 55 87 7396 3025 7569 411510 
6 78 50 82 6084 2500 6724 319800 
7 71 40 68 5041 1600 4624 193120 
8 72 41 66 5184 1681 4356 194832 
9 69 44 71 4761 1936 5041 215556 
10 83 51 83 6889 2601 6889 351339 
11 95 59 97 9025 3481 9409 543685 
12 91 56 92 8281 3136 8464 468832 
13 80 42 71 6400 1764 5041 238560 
14 75 44 73 5625 1936 5329 240900 
15 89 50 88 7921 2500 7744 391600 
16 74 34 69 5476 1156 4761 173604 
17 79 39 79 6241 1521 6241 243399 
18 85 50 85 7225 2500 7225 361250 
19 91 55 93 8281 3025 8649 465465 
20 90 51 87 8100 2601 7569 399330 
21 98 57 97 9604 3249 9409 541842 
22 93 55 91 8649 3025 8281 465465 
23 77 47 78 5929 2209 6084 282282 
24 87 52 89 7569 2704 7921 402636 
25 95 52 91 9025 2704 8281 449540 
26 74 41 72 5476 1681 5184 218448 
27 78 41 68 6084 1681 4624 217464 
28 85 50 89 7225 2500 7921 378250 
29 91 58 97 8281 3364 9409 511966 
30 91 56 92 8281 3136 8464 468832 
31 79 39 71 6241 1521 5041 218751 
32 76 44 73 5776 1936 5329 244112 
33 90 52 88 8100 2704 7744 411840 
34 67 39 69 4489 1521 4761 180297 
35 79 47 78 6241 2209 6084 289614 
36 88 56 92 7744 3136 8464 453376 
MAX 98 59 97         






























TABEL distribui t 









item soal           
Skort 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Kuadran 
Skor 
1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 78 6084 
2 5 5 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 70 4900 
3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 2 74 5476 
4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 63 3969 
5 3 3 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 5 4 4 86 7396 
6 4 5 5 4 3 3 4 4 5 3 3 5 4 5 4 3 4 3 3 4 78 6084 
7 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 5 5 4 4 3 5 3 3 3 3 71 5041 
8 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 72 5184 
9 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 69 4761 
10 5 4 3 4 5 4 5 4 3 3 4 3 4 3 5 5 5 5 4 5 83 6889 
11 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 95 9025 
12 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 91 8281 
13 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 3 4 4 5 80 6400 
14 3 5 3 3 4 4 4 5 3 5 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 75 5625 
15 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 89 7921 
16 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 3 3 4 5 3 5 4 3 3 3 74 5476 
17 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 3 4 79 6241 
18 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 85 7225 
19 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 91 8281 
20 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 5 5 4 5 5 5 90 8100 
21 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 9604 
22 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 93 8649 
23 5 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 5 4 4 5 4 4 4 77 5929 
24 4 3 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 3 87 7569 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 95 9025 
26 5 5 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 5 3 3 4 74 5476 
27 3 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 3 5 4 4 78 6084 
28 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 85 7225 
29 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 5 91 8281 
30 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 91 8281 
31 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 3 4 5 79 6241 
32 5 4 3 3 4 3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 5 4 3 4 76 5776 
33 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 90 8100 
34 4 3 5 2 3 3 3 4 5 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 67 4489 
35 5 5 4 4 3 3 5 3 4 3 3 4 4 5 5 3 5 3 3 5 79 6241 









































































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
 
  
1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 40 1600 
2 5 5 3 4 5 4 4 3 5 4 4 5 51 2601 
3 4 3 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 52 2704 
4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 31 961 
5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 55 3025 
6 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 50 2500 
7 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 5 40 1600 
8 4 3 4 3 5 3 3 4 3 1 4 4 41 1681 
9 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 44 1936 
10 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 5 51 2601 
11 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 3481 
12 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 56 3136 
13 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 42 1764 
14 4 3 5 4 2 4 2 3 5 4 4 4 44 1936 
15 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 50 2500 
16 3 4 3 2 2 1 2 3 4 3 4 3 34 1156 
17 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 39 1521 
18 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 50 2500 
19 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 55 3025 
20 3 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 51 2601 
21 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 57 3249 
22 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 55 3025 
23 5 4 3 5 4 3 3 5 4 3 3 5 47 2209 
24 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 52 2704 
25 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 52 2704 
26 1 2 3 3 3 3 3 5 5 4 4 5 41 1681 
27 3 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 5 41 1681 
28 5 3 3 4 4 5 4 4 5 5 3 5 50 2500 
29 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 58 3364 
30 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 56 3136 
31 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 39 1521 
32 5 3 5 4 4 2 2 4 5 4 3 3 44 1936 
33 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 52 2704 
34 3 4 4 2 2 1 2 4 4 4 4 5 39 1521 
35 3 5 5 3 3 3 5 4 4 3 4 5 47 2209 
36 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 56 3136 
jumlah 141 140 146 138 138 136 136 150 154 143 142 157 1721   








Y (KINERJA GURU) 
responden item soal         Skort 
kuadran 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   
1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 71 5041 
2 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 87 7569 
3 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 89 7921 
4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 50 2500 
5 5 2 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 87 7569 
6 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 82 6724 
7 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 68 4624 
8 3 3 2 3 3 4 3 4 4 5 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 66 4356 
9 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 71 5041 
10 3 3 5 2 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 2 5 83 6889 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 97 9409 
12 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 92 8464 
13 4 4 3 3 4 4 4 3 3 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 71 5041 
14 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 73 5329 
15 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 88 7744 
16 1 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 3 4 69 4761 
17 2 3 4 1 5 5 5 5 5 5 3 5 2 3 5 5 2 4 5 5 79 6241 
18 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 85 7225 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 3 5 5 5 93 8649 
20 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 87 7569 
21 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 9409 
22 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 91 8281 
23 5 4 2 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 5 78 6084 
24 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 89 7921 
25 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 91 8281 
26 3 1 3 3 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 4 72 5184 
27 1 3 3 2 3 4 4 3 3 5 5 5 3 4 3 4 3 3 3 4 68 4624 
28 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 2 5 89 7921 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 97 9409 
30 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 92 8464 
31 4 4 3 3 4 4 4 3 3 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 71 5041 
32 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 73 5329 
33 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 88 7744 
34 1 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 3 4 69 4761 
35 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 78 6084 
36 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 92 8464 
jumlah 133 128 133 133 150 152 153 151 147 161 152 157 148 152 147 146 148 133 147 152 2923   











HASIL PENGHITUNGAN MENGGUNAKAN SPSS 
TABEL VALIDITAS 
X1 

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































  0.000 











































































































  N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
 
X2 





















 0.308 0.102 .747
**
 
  Sig. (2-
tailed) 
  0.003 0.006 0.000 0.000 0.001 0.038 0.018 0.002 0.006 0.068 0.553 0.000 





 1 0.233 0.225 0.296 0.241 .530
**







  Sig. (2-
tailed) 
0.003   0.171 0.187 0.080 0.156 0.001 0.239 0.414 0.029 0.045 0.181 0.001 






















  Sig. (2-
tailed) 
0.006 0.171   0.020 0.011 0.004 0.031 0.003 0.014 0.055 0.044 0.445 0.000 













 0.314 0.314 .511
**
 0.300 0.235 .725
**
 
  Sig. (2-
tailed) 
0.000 0.187 0.020   0.001 0.000 0.002 0.063 0.062 0.001 0.075 0.169 0.000 
























  Sig. (2-
tailed) 
0.000 0.080 0.011 0.001   0.000 0.000 0.002 0.034 0.019 0.039 0.108 0.000 



















 0.323 0.315 .830
**
 
  Sig. (2-
tailed) 
0.001 0.156 0.004 0.000 0.000   0.000 0.004 0.005 0.001 0.055 0.061 0.000 



















 0.273 0.313 .746
**
 
  Sig. (2-
tailed) 
0.038 0.001 0.031 0.002 0.000 0.000   0.024 0.106 0.007 0.107 0.063 0.000 

















 0.182 0.316 .632
**
 
  Sig. (2-
tailed) 
0.018 0.239 0.003 0.063 0.002 0.004 0.024   0.012 0.013 0.287 0.061 0.000 















 0.089 0.115 .564
**
 
  Sig. (2-
tailed) 
0.002 0.414 0.014 0.062 0.034 0.005 0.106 0.012   0.008 0.606 0.503 0.000 


























  Sig. (2-
tailed) 
0.006 0.029 0.055 0.001 0.019 0.001 0.007 0.013 0.008   0.010 0.026 0.000 









 0.323 0.273 0.182 0.089 .422
*
 1 0.145 .495
**
 
  Sig. (2-
tailed) 
0.068 0.045 0.044 0.075 0.039 0.055 0.107 0.287 0.606 0.010   0.400 0.002 
  N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
X12 Pearson 
Correlation 
0.102 0.228 0.131 0.235 0.273 0.315 0.313 0.316 0.115 .371
*
 0.145 1 .438
**
 
  Sig. (2-
tailed) 
0.553 0.181 0.445 0.169 0.108 0.061 0.063 0.061 0.503 0.026 0.400   0.008 




























  Sig. (2-
tailed) 
0.000 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 0.008   





at the 0.01 
level (2-
tailed). 





at the 0.05 
level (2-
tailed). 
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 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.10617455 
Most Extreme Differences Absolute .137 
Positive .137 
Negative -.092 
Test Statistic .137 
Asymp. Sig. (2-tailed) .084
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Y * X1 Between Groups (Combined) 3912.806 23 170.122 4.828 .003 
Linearity 3146.153 1 3146.153 89.288 .000 
Deviation from Linearity 766.652 22 34.848 .989 .529 
Within Groups 422.833 12 35.236   





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Y * X2 Between Groups (Combined) 4189.722 15 279.315 38.284 .000 
Linearity 3910.887 1 3910.887 536.044 .000 
Deviation from Linearity 278.835 14 19.917 2.730 .020 
Within Groups 145.917 20 7.296   





TABEL ANALISIS REGRESI BERHANDA 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .922 .917 3.199 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3997.948 2 1998.974 195.345 .000
b
 
Residual 337.691 33 10.233   
Total 4335.639 35    
a. Dependent Variable: Y 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.278 5.010  .255 .800 
X1 .300 .103 .241 2.917 .003 
X2 1.160 .127 .755 9.124 .000 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
